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Abstrak—Industri kuliner merupakan salah satu sektor yang mampu bertahan selama pandemi Covid-19, termasuk usaha jasa
katering. Rumah Makan Sari Rahayu 3 di Banjarnegara merupakan salah satu penyedia jasa katering yang masih menghadapi
masalah pemesanan manual melalui SMS atau telepon, di mana pesanan dicatat di nota atau buku. Proses ini memerlukan
waktu, tenaga, dan biaya lebih, sehingga menyebabkan kesalahan penulisan detail pesanan dan human error. Selain itu, promosi
masih bergantung pada informasi dari mulut ke mulut, sehingga jangkauan informasi ke masyarakat luas terbatas. Penelitian
ini bertujuan membangun aplikasi e-catering berbasis mobile android yang dapat memudahkan pemesanan online bagi
pelanggan dan membantu pemilik katering mengelola pesanan melalui platform web. Penelitian ini menerapkan metode
Content-Based Filtering untuk memberikan rekomendasi menu berdasarkan preferensi pelanggan seperti kategori, harga, stok
dan diskon dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk perancangan sistem dan diimplementasikan
dengan bahasa pemrograman Java dan PHP. Tahapan penelitian ini meliputi identifikasi permasalahan, pengumpulan data,
analisis sistem berjalan, analisis dan perancangan sistem yang diusulkan, implementasi aplikasi, dan pengujian sistem. Hasil
akhir dari penelitian ini adalah aplikasi e-catering pemesanan makanan berbasis mobile android dengan fitur pemilihan menu
yang dipersonalisasi berdasarkan preferensi pelanggan, pengaturan jumlah pesanan, dan notifikasi ketika pesanan berhasil serta
aplikasi berbasis website yang dapat digunakan pemilik katering untuk mengelola pesanan. Pengujian sistem menunjukkan
bahwa aplikasi berhasil berjalan sesuai dengan fungsionalitas yang diharapkan dan dapat meningkatkan pengalaman pengguna
dalam melakukan pemesanan katering makanan.

Kata Kunci: Content-Based Filtering; E-Catering; Mobile Android; Pemesanan Makanan; Rumah Makan; Unified Modeling
Language

Abstract—The culinary industry is one of the sectors that has been able to survive during the Covid-19 pandemic, including
catering services. Sari Rahayu 3 Restaurant in Banjarnegara is one of the catering service providers that still faces the problem
of manual ordering via SMS or telephone, where orders are recorded on notes or books. This process requires more time,
energy, and costs, resulting in errors in writing order details and human error. In addition, promotion still relies on word of
mouth, so that the reach of information to the wider community is limited. This study aims to build an android mobile-based
e-catering application that can facilitate online ordering for customers and help catering owners manage orders through a web
platform. This study applies the Content-Based Filtering method to provide menu recommendations based on customer
preferences such as category, price, stock and discounts using the Unified Modeling Language (UML) for system design and
implemented with the Java and PHP programming languages. The stages of this research include problem identification, data
collection, analysis of the running system, analysis and design of the proposed system, application implementation, and system
testing. The final result of this research is an android mobile-based food ordering e-catering application with personalized menu
selection features based on customer preferences, order quantity settings, and notifications when the order is successful as well
as a website-based application that can be used by catering owners to manage orders. System testing shows that the application
successfully runs according to the expected functionality and can improve the user experience in ordering food catering.

Keywords: Content-Based Filtering; E-Catering; Mobile Android; Food Ordering; Restaurant; Unified Modeling Language

1. PENDAHULUAN

Sebagai makhluk hidup, manusia memiliki beragam kebutuhan, seperti pangan, sandang, dan papan, yang
termasuk dalam kategori kebutuhan primer untuk menjaga keberlangsungan hidup. Industri kuliner terbukti
mampu bertahan selama pandemi Covid-19. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2020, tingkat konsumsi rumah
tangga di Indonesia mengalami penurunan sebesar -2,63%, yang sedikit membaik menjadi -2,23% pada kuartal |
tahun 2021. Meskipun banyak tekanan selama pandemi, industri makanan dan minuman tetap menunjukkan
pertumbuhan positif, mencapai 1,58% di awal penyebaran virus dan meningkat menjadi 2,45% pada kuartal | tahun
2021 [1]. Salah satu faktor ketahanan industri kuliner adalah adopsi teknologi informasi yang semakin berkembang
di setiap sektor. Kebutuhan akan makanan merupakan kebutuhan mendasar, sehingga industri kuliner tetap penting
dan mampu bertahan, bahkan di tengah tantangan besar seperti pandemi Covid-19. Rumah Makan Sari Rahayu 3
di Banjarnegara adalah salah satu usaha katering yang bertahan selama pandemi. Namun, seperti banyak usaha
kuliner lainnya, rumah makan Sari Rahayu 3 menghadapi tantangan dalam efisiensi proses pemesanan. Pemesanan
katering masih dilakukan secara manual melalui SMS atau telepon, dan dicatat di atas kertas, yang rentan
kesalahan serta memakan waktu, tenaga, dan biaya lebih. Selain itu, informasi tentang Rumah Makan Sari Rahayu
3 belum dikenal luas oleh masyarakat, sehingga promosi hanya bergantung pada informasi dari mulut ke mulut
dari konsumen yang sering datang. Sejalan dengan perkembangan teknologi, pemanfaatan aplikasi berbasis mobile
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dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Aplikasi mobile adalah program yang
menggunakan sumber daya perangkat seluler untuk menyediakan akses ke berbagai informasi yang relevan [2].
Aplikasi mobile android memudahkan konsumen dalam berbagai aktivitas, termasuk pemesanan makanan.
Menurut Anugrah dkk., pemesanan adalah perjanjian antara dua pihak, yaitu pemberi dan pemakai jasa atau
barang, untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Oleh karena itu, pemesanan merupakan tahap yang dilakukan
konsumen sebelum melakukan pembelian. [3]. Penggunaan aplikasi mobile dapat mengurangi risiko kesalahan
manual, mempercepat proses, serta meningkatkan jangkauan pasar melalui promosi digital. Perancangan sistem
pada penelitian ini menggunakan Unified Modelling Language (UML) yang merupakan bahasa visual untuk
pemodelan dan komunikasi di sekitar sistem yang menggunakan skema dan skrip pendukung [4]. Diagram yang
akan dirancang dalam penelitian ini mencakup use case diagram, activity diagram dan sequence diagram.

Sistem rekomendasi adalah sistem berbasis data yang digunakan untuk memberikan rekomendasi produk
kepada konsumen, dengan mempertimbangkan pembelian sebelumnya atau perilaku lain yang relevan. Sistem ini
membantu memprediksi preferensi konsumen untuk menyarankan produk yang sesuai [5]. Terdapat tiga algoritma
umum yang sering digunakan dalam sistem rekomendasi, yaitu Collaborative Filtering (CF), Content-Based
Filtering (CB), dan Algoritma Hibrida. Metode Content-Based Filtering adalah sebuah teknik yang menilai item
berdasarkan deskripsi yang ada pada item tersebut untuk menghasilkan rekomendasi. Penelitian ini mengacu pada
beberapa studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode ini hanya dapat memilih item dengan kesamaan
konten dalam proses rekomendasi, sehingga hasil rekomendasi terbatas pada item yang memiliki karakteristik
mirip dengan preferensi pengguna, seperti penelitian oleh Ikhsani dkk. mengintegrasikan algoritma Content-Based
Filtering dan Apriori untuk mengembangkan aplikasi yang memberikan rekomendasi produk skincare berdasarkan
produk yang disukai sebelumnya, sehingga aplikasi lebih efektif dalam menyarankan produk yang relevan sesuai
preferensi pengguna. [6]. Sementara itu, penelitian oleh Nabila dkk. mengembangkan aplikasi semi e-commerce
dengan menggabungkan kedua algoritma tersebut untuk menampilkan produk, memberikan edukasi tentang batu
permata, dan menyajikan rekomendasi akurat berdasarkan preferensi serta pola pembelian, guna meningkatkan
pemasaran dan penjualan di Muny Gem’s [7]. Penelitian oleh Syaifuddin dkk. menerapkan Integrated Marketing
Communication (IMC) dan Content-Based Filtering untuk merekomendasikan produk di marketplace berbahasa
Indonesia. Rekomendasi didasarkan pada nama dan deskripsi produk, serta fokus pada kualitas berdasarkan judul,
kategori, dan deskripsi. Hasilnya menunjukkan bahwa Content-Based Filtering dapat memberikan rekomendasi
dengan tingkat kepercayaan 97,39%, sementara IMC membantu mengidentifikasi kemiripan dokumen, termasuk
nama dan deskripsi produk [5]. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Utomo dkk. yang menunjukkan bahwa
Content-Based Filtering dapat memberikan rekomendasi khusus untuk pengguna menggunakan metode Naive
Bayes dengan perhitungan kemiripan berdasarkan atribut buku yang dipilih oleh pengguna menunjukkan hasil
pengujian rata-rata precision 0,90 (90%) dan recall 1 (100%), menandakan sistem rekomendasi memiliki tingkat
presisi dan ketepatan yang tinggi. [8]. Kemudian penelitian oleh Lestari dkk. yang mengembangkan sistem
rekomendasi film menggunakan Content-Based Filtering untuk berdasarkan kemiripan fitur di SMK IDN Boarding
School sebagai pembelajaran data mining yang memanfaatkan data film dari API dan efektif dalam memberikan
rekomendasi sesuai preferensi pengguna, dengan potensi peningkatan akurasi melalui umpan balik dan metode
lebih canggih [9]. Selanjutnya penelitian oleh Pake dkk. menunjukkan metode Content-Based Filtering membantu
pengguna menemukan lagu sesuai dengan preferensi musik pengguna dengan menganalisis karakteristik lagu,
seperti genre, tempo, instrumen, dan lirik. Implementasi menggunakan cosine similarity dapat memberikan
rekomendasi yang personal dan akurat berdasarkan kemiripan karakteristik musik [10].

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membangun aplikasi e-catering berbasis mobile android
yang memungkinkan pelanggan melakukan pemesanan katering secara praktis. Aplikasi ini dilengkapi dengan
fitur pemilihan menu dan pengaturan pesanan sesuai kebutuhan, serta memberikan notifikasi pop up saat
pemesanan berhasil. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu mengelola pesanan, mengurangi waktu komunikasi
manual dengan pelanggan, dan meminimalkan kesalahan pencatatan pesanan. Selain itu, dengan mengintegrasikan
Content-Based Filtering, aplikasi dapat memberikan rekomendasi menu yang disesuaikan dengan preferensi
pelanggan. Hal tersebut tidak hanya memudahkan pelanggan, tetapi juga pemilik katering untuk mengelola
pesanan melalui aplikasi berbasis web. Dengan sistem otomatisasi perhitungan tagihan, aplikasi ini diharapkan
dapat mengurangi risiko kesalahan perhitungan. Hal ini memungkinkan Rumah Makan Sari Rahayu 3 untuk
memperluas jangkauan pasar dan bersaing di era digital, dengan memberikan pengalaman pemesanan yang lebih
personal dan relevan bagi pelanggan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan sebuah rangkaian aktivitas yang dilaksanakan secara terencana, terstruktur, dan
sistematis dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan [11]. Penelitian ini melalui beberapa tahap, dimulai
dengan mengidentifikasi masalah untuk menentukan isu yang akan diteliti. Kemudian, pengumpulan data yang
dapat melibatkan survei, wawancara, atau studi literatur untuk mendapatkan informasi dan gambaran tentang
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masalah yang tersebut. Selanjutnya, menganalisis sistem yang sedang berjalan untuk memahami kekuatan dan
kelemahan yang ada, diikuti dengan analisis dan perancangan sistem baru yang akan diusulkan.

Tahap berikutnya adalah implementasi kode program berdasarkan perancangan yang telah dibuat dan
memastikan semua fitur dan fungsi yang direncanakan terintegrasi dengan baik. Setelah kode selesai, sistem diuji
untuk memastikan bahwa aplikasi dapat beroperasi dengan baik dan memberikan pengalaman yang aman serta
efisien bagi pengguna.

) Mengidentifikasi .| .| Analisis
[ Mulat ]_' Permasalahan »  Pengumpulan Data g Sistem Berjalan
Selesai Peneuiian Sistem " Implementasi M Analisis dan Perancangan
== B Aplikasi D Sistem Yang Diusulkan

Gambar 1. Tahap Penelitian
2.2 Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu
menggunakan beberapa metode yaitu studi literatur dan wawancara. Tahap ini berfungsi sebagai pendukung dalam
pengembangan aplikasi, sehingga diperlukan data atau informasi yang relevan. Studi literatur dan wawancara
dilakukan untuk mendapatkan landasan teori yang memadai dan informasi terkait proses pemesanan katering di
Rumah Makan Sari Rahayu 3. Studi literatur mencakup pencarian, pembacaan, dan pemelajaran dari berbagai
sumber seperti jurnal, buku, dan artikel yang relevan [12], maka studi literatur pada penelitian ini berkaitan dengan
konsep pemesanan makanan. Sementara itu, wawancara dilakukan dengan subjek pemilik, Ibu Nur, dan pelanggan,
Ibu Eka, untuk mengevaluasi sistem pemesanan katering manual, mengidentifikasi permasalahan yang ada, dan
mendapatkan umpan balik langsung dari pengguna aplikasi, baik pelanggan maupun pemilik.

2.3 Analisis Sistem Berjalan

Sebelum merancang sistem baru, langkah pertama adalah menganalisis sistem yang saat ini berjalan. Saat ini, di
Rumah Makan Sari Rahayu 3 pelanggan yang ingin memesan katering makanan harus menghubungi penyedia
katering secara langsung atau melalui telepon dan melibatkan penyampaian pesanan secara verbal, sehingga dapat
menyebabkan kesalahan komunikasi. Selain itu pelanggan perlu menjelaskan rincian pesanan, seperti jenis
makanan, jumlah porsi, tanggal, waktu pengiriman, dan lokasi pengiriman yang harus dicatat secara manual oleh
pemilik katering. Pemilik katering juga bertanggung jawab untuk mengatur jadwal pengiriman dan membuat
catatan tentang pesanan yang akan dikirim dan harus mengonfirmasi pesanan kepada pelanggan kembali, baik
secara verbal maupun melalui telepon. Pembayaran biasanya dilakukan secara tunai atau melalui transfer bank
terpisah.

2.4 Analisis dan Perancangan Sistem yang diusulkan
24.1  Arstitektur Sistem

Gambar 2 menunjukkan arsitektur model yang diusulkan, yang menggunakan API untuk komunikasi antara
aplikasi mobile android dan server.
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Gambar 2. Arstitektur Sistem

Dengan sistem baru, pelanggan dapat memesan makanan langsung melalui aplikasi e-catering tanpa harus
mengunjungi Rumah Makan Sari Rahayu 3. Aplikasi ini memungkinkan pelanggan mengirim permintaan
pemesanan dan mengakses menu yang mengimplementasikan metode Content-Based Filtering sehingga
memberikan rekomendasi makanan berdasarkan preferensi pelanggan melalui internet, serta memesan dari mana
saja. Kemudian sistem akan merespon dengan mengirimkan notifikasi pemesanan dan kode pemesanan jika
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pesanan berhasil. Lalu data pesanan akan disimpan kedalam database. Kemudian pemilik rumah makan dapat
merespon dan mengelola data pesanan melalui sistem web tanpa perlu memeriksa nota pemesanan manual.

2.4.2  Kebutuhan Fungsional dan Non Fungsional

a. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional adalah deskripsi layanan yang harus disediakan oleh sistem, termasuk respons terhadap
masukan tertentu dan cara operasional sistem dalam kondisi tertentu [13] dan dapat ditemukan langsung dari
calon pengguna sistem [1]. Kebutuhan fungsional terbagi menjadi 3 yaitu kebutuhan masukkan, proses, dan
keluaran. Kebutuhan masukan meliputi data yang diinput pemilik katering, seperti pengeditan kategori, produk,
pesanan, serta pengelolaan profil dan login di website. Untuk pelanggan, mencakup registrasi, login,
pemesanan, dan pengeditan pesanan sebelum checkout. Kebutuhan proses mencakup pengiriman pesanan dari
aplikasi android ke website pemilik, yang kemudian mengonfirmasi pesanan dengan mengubah status.
Kebutuhan keluaran memungkinkan pelanggan memantau pesanan, menu, kategori, berita, serta menerima
notifikasi sukses, sedangkan pemilik dapat memantau dan mengonfirmasi pesanan.
b. Kebutuhan Non Fungsional
Kebutuhan non fungsional mencakup kebutuhan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)
yang berfungsi sebagai alat pendukung [13] dan dapat dianggap sebagai standar kualitas yang harus dipenuhi
oleh sistem perangkat lunak, serta elemen penting yang harus diperhatikan selama proses pengembangan [14].
Berikut merupakan kebutuhan non fungsional dari sistem dalam penelitian:
1. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras yang digunakan meliputi komputer atau laptop untuk pemilik katering dengan spesifikasi:
Windows 11, prosesor minimal Core i5-13600KF, RAM 8 GB, SSD 512 GB, dan koneksi internet cepat.
Bagi pelanggan, diperlukan smartphone android dengan minimal RAM 4 GB, penyimpanan internal 16
GB, kamera 32 MP, android 11, baterai 3000 mAh, serta sensor accelerometer, magnetometer, dan GPS
untuk pelacakan lokasi.
2. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)
Merupakan pendukung dalam pengembangan aplikasi e-catering yang meliputi XAMPP, MySQL, Visual
Studio Code, Android Studio, Postman, Figma dan Canva.

2.4.3  Use Case Diagram

Use case diagram adalah sebuah rancangan awal yang menampilkan berbagai peran atau interaksi sistem dengan
aktor dan juga dapat mengetahui bagaimana peran ini berfungsi dalam sebuah sistem tersebut [15] serta
mengelompokkan dan memodelkan tindakan-tindakan sistem yang diinginkan oleh pengguna [16].
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Gambar 3. Use Case Diagram

Pada Gambar 3 terdapat 2 aktor yaitu pelanggan katering dan juga pemilik katering. Pada diagram diatas
menjelaskan tindakan apa saja yang dapat dilakukan oleh kedua aktor tersebut. Untuk pelanggan katering dapat
melakukan login, register, melakukan pemesanan, mengakses halaman dashboard, melihat menu keranjang
pesanan, melihat menu news info, melakukan pencarian serta logout. Sedangkan pemilik katering dapat login,
logout, melakukan pencarian, mengelola data pesanan, data menu katering data kategori, dan data news info serta
dapat melihat dan mengedit profil.

2.4.4  Activity Diagram

Activity diagram merupakan gambaran dari urutan aktivitas - aktivitas di dalam sistem yang berjalan [17], mulai
dari alur sistem tersebut berawal, keputusan yang mungkin akan terjadi selama sistem berjalan serta akhir dari
sistem tersebut [18].
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Gambar 4. Activity Diagram Menu Pesan Katering

Gambar 4 menunjukkan aktivitas pelanggan saat melakukan pemesanan katering. Pelanggan login ke dalam
aplikasi, lalu halaman dashboard ditampilkan, di mana pelanggan dapat memilih menu katering. Pada halaman ini,
metode Content-Based Filtering diterapkan sehingga pelanggan dapat memilih menu sesuai preferensi, yang bisa
berdasarkan harga, nama, stok, atau diskon. Setelah memilih, pelanggan dapat memasukkan menu ke dalam
keranjang. Selanjutnya, pelanggan akan diminta untuk mengisi formulir pemesanan. Setelah formulir pemesanan
diisi dan disimpan dalam database, akan muncul pop up yang menyatakan bahwa pesanan berhasil jika pemesanan
sukses.

245  Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan diagram yang mengilustrasikan hubungan antara objek di dalam sistem yang
disusun berdasarkan waktu [19] dengan menunjukkan langkah-langkah yang harus diikuti untuk membangun
sistem yang sesuai dengan use case diagram [20].

-~

;I; e ) Va x“l ( \ Ve \ y \
I\ / I\ ) \ | ) [\
4 o’ N N
Halaman Halaman Proses Pesan Halaman
. ol Database
Pelanggan Katering Dashboard Pesan Katering  Katering :

Dashboard

(,,,Ea,",I}P,ﬂ halaman dashboard

Login Aplikasi ECatering H

pilih menu katering, sesuai prefefensi pelanggan
tampil menu sesuai preferensi
..........................................................

pilih menu

tambahkan menu yang dipilih ke dalam menu keranjang

pilih Lerﬂn_m:pg pesanan

pilih continue : ml
: masukkan form pesanan

mengisi form pesanan

menyimpan data pesanan

Gambar 5. Seq‘uence Diagram Menu Pesan Katefing

Gambar 5 menampilkan sequence diagram interaksi pemesanan katering secara rinci. Pertama, pelanggan
login ke dalam aplikasi menggunakan kredensial yang valid. Setelah login berhasil, pelanggan diarahkan ke
halaman utama di mana pelanggan dapat memilih menu makanan dengan menggunakan filter yang tersedia, seperti
kategori, harga atau stok. Setelah memilih menu, pelanggan dapat melihat detail produk yang mencakup deskripsi,
harga, dan ketersediaan. Selanjutnya, pelanggan menambahkan menu yang diinginkan ke dalam keranjang belanja.
Setelah semua item dipilih, pelanggan mengisi form pemesanan dengan informasi yang diperlukan seperti alamat
pengiriman dan metode pembayaran. Sistem kemudian memvalidasi pesanan, dan jika proses berhasil, muncul
notifikasi pop up yang mengonfirmasi bahwa pesanan telah berhasil dibuat.
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2.4.6  Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan sebuah diagram yang digunakan untuk merancang basis data untuk menggambarkan relasi antara
entitas beserta atribut yang dimilikinya [21] serta menunjukkan informasi yang dibuat, disimpan, dan digunakan
dalam sistem bisnis [22]. Selain itu, juga untuk menyusun database yang menggambarkan relasi antar objek yang

ada dalam desain.
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Gambar 6. Entity Relationship Diagram (ERD)

Gambar 6 menunjukkan diagram ERD dengan entitas product yang berelasi dengan product_image, di
mana satu menu Kkatering dapat menyimpan satu gambar. Entitas category berelasi dengan product_category,
memungkinkan satu kategori memiliki banyak produk. Lalu, product_category berelasi dengan product, di mana
satu kategori dapat memiliki banyak produk. Terakhir, product_order berelasi dengan product_order_detail, di
mana setiap pemesanan disimpan lebih rinci dalam product_detail_order.

2.5 Metode Content-Based Filtering

Content-Based Filtering dalam sistem rekomendasi adalah pendekatan yang menganalisis pola perilaku pengguna
di masa lalu untuk memberikan rekomendasi yang relevan. Metode ini membangun model berdasarkan preferensi
pengguna dan menghubungkannya dengan atribut karakteristik barang yang direkomendasikan. Barang dengan
kesesuaian tertinggi akan diberikan sebagai rekomendasi kepada pengguna, memastikan relevansi rekomendasi
tersebut [23]. Proses ini didasarkan pada profil preferensi pengguna serta kesesuaian antara deskripsi item. Dengan
cara ini, metode ini hanya mampu merekomendasikan item yang memiliki kesamaan dalam kontennya [6] dan
akan fokus pada pengambilan data yang relevan dan sesuai dengan pengguna. Dalam aplikasi e-catering, metode
Content-Based Filtering diterapkan pada halaman menu dengan menganalisis menu katering yang sebelumnya
dipilih atau dipesan oleh pelanggan. Metode ini merekomendasikan menu makanan berdasarkan preferensi
pelanggan dengan mempertimbangkan data pesanan, seperti jenis makanan yang sering dipesan, kategori menu,
harga, dan diskon. Selain itu, metode ini memudahkan pelanggan untuk menemukan menu baru yang sesuai
dengan selera mereka tanpa harus melakukan pencarian yang rumit.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem dalam penelitian ini terdiri dari dua platform yaitu aplikasi mobile android untuk pelanggan
yang memesan katering secara online, dibangun dengan Java dan Android Studio, serta aplikasi berbasis web
untuk pemilik yang mengelola pesanan, menu, kategori, dan informasi berita, menggunakan PHP dengan
framework HTML dan Bootstrap untuk desain. Pada Gambar 7 merupakan implementasi sistem berbasis web yang
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dapat digunakan oleh pemilik katering untuk mengelola data—menu katering. Pemilik dapat melakukan pengeditan
terhadap data — data tersebut.

P a

Sari Rahayu 3 . A&l Category - 20items v Time - New to Old ¥
ot i panl el o :
W DasHEOARD No  Name Type Price Disc  Stock Status Update  Action
B oRoeRusT 1 Caterng3 Exmm 21000 0 75 B 13 0ct 24
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7 Ayam Penyet Ermm s000 0 50 = 13 0ct 24
3 SETTING =
@ o 8 AirMineral Emm 1000 0 50 % 130ct24

Gambar 7. Halaman Kelola Data Menu Katering

Gambar 8 merupakan implementasi sistem berbasis web yang digunakan pemilik untuk mengelola data
yang terdapat dalam aplikasi pelanggan. Seperti pada Gambar 8 digunakan untuk mengelola data kategori
sedangkan Gambar 9 digunakan untuk mengelola data pesanan pelanggan dan data news info.

Category O oo carecony [ News Info Q m :
N Na ity Color Typo Update Action No  Title Type Status Update Action
Nasi 10 e o j = . 1 Sari Rahayu 2 === 130c24
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130d
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0 Avar [== ] . 5  NazwaAla Saisabila AU4O103XC 6660 Bun 20 May 24
3 > < »

Gambar 10 menunjukkan halaman register untuk pelanggan baru sedangkan Gambar 11 menunjukkan
halaman login untuk pelanggan yang sudah memiliki akun, kemudian halaman 12 merupakan halaman dashboard
dengan search bar untuk pencarian dan menu kategori pada Gambar 13.

ECateringSR3

ECateringSR3
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Register

Login B A
\.‘ 4 w
= - q <
= ‘ \4
Catering 2
' ! 8 Rp 19000.0
& .

By o by s o cur T and Cobons, Catering 1

A
New Mermber? Registar now @ @ \ (
Alrsady a member? Log In | = &

Ayam Geprek
Seafood  Sayur  Snack  Bush Rp 17500.0 Rp 8000.0

Gambar 10. Gambar 11. Login  Gambar 12. Search Gambar 13.
Register Bar Rekomendasi Menu
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Gambar 14. menampilkan halaman detail menu katering yang menyajikan deskripsi menu, yang dapat
diakses dengan mengklik item yang diinginkan. Sedangkan Gambar 15 menunjukkan halaman keranjang pesanan
yang menunjukkan menu yang belum dipesan oleh pelanggan.

& Catering 1 . < Udang Goreng . <  ECateringSR3

Rp 1000.0

Nikmati kelezatan Menu Katering 1 yang Udang goreng yang renyah, disajikan
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potongan buah-buahan segar sebagai
penutup manis, dan nasi putih pulen
yang menjadi pelengkap ideal. Menu

ini sangat cocok untuk berbagai acara,
mulai darl pesta, rapat, hingga perayaan

Rp 8000.0

Rp 2000.0

Khusus, menjanjikan pengalaman kuliner
yang tak tertupakac Subtotal Rp 19000,00
Hanlytkah

Gambar 14. Detail Menu Gambar 15. Keranjang Pesanan

Gambar 16 menunjukkan halaman pemesanan yang berisi formulir pemesanan, di mana pelanggan
menerima pop up yang menyatakan bahwa pesanan berhasil, disertai kode pemesanan sebagai tanda konfirmasi

seperti pada Gambar 17.
Pesanan Sukses
_ Kode Pesann: BQZ21600

€ ECateringSR3
Gambar 16. Formulir Pesanan Gambar 17. Konfirmasi

S
Subtotal Rp 23000,00

Gambar 18 menunjukkan implementasi metode Content-Based Filtering dalam aplikasi e-catering yang
digunakan sistem untuk merekomendasikan menu berdasarkan preferensi pelanggan dengan menganalisis data
pesanan, yaitu makanan yang sering dipesan, kategori menu, harga dan diskon.
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Gambar 18. Hasil Content-Based Filtering

Copyright © 2024 The Author, Page 445
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Volume 6, No. 1, Oktober 2024, pp 438-448
ISSN 2686-228X (media online)
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
DOI 10.47065/josh.v6i1.6068

SEET

3.2 Pengujian

Pengujian perangkat lunak bertujuan mendeteksi dan memperbaiki kesalahan serta menguji kualitasnya. Pengujian
black box memeriksa fungsionalitas sistem dengan hanya fokus pada input dan output tanpa memperhatikan
struktur internalnya.

Pada penelitian ini, pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box yang bertujuan untuk
mengevaluasi kesesuaian hasil perancangan sistem dengan analisis kebutuhan yang telah disusun dan diuraikan
sebelumnya. Tabel 1 merupakan hasil pengujian dengan metode black box untuk aplikasi mobile android yang
digunakan oleh pelanggan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem Pelanggan

Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang diharapkan gepnF?ouxgr; g%ngouxgg
Menu Masuk ke dalam aplikasi Aplikasi menampilkan halaman Berhasil Berhasil
Dashboard dashboard
Input menu ayam Aplikasi menampilkan kategori Berhasil Berhasil
Menu /ikan/kambing/bebek/ yang diinput
Search bar  seafood/sayur/snack/buah/mi  (ayam/ikan/kambing/bebek/seafoo
num/nasi d/sayur/snack/buah/minum/nasi)
Klik menu News Info di Aplikasi menampilkan berita Berhasil Berhasil
Menu ' .
. bawah search bar, lalu geser terbaru vyang diposting oleh
news info . : -
berita yang tersedia pemilik
Menu Klik salah satu button Aplikasi menampilkan menu Berhasil Berhasil
Kategori kategori makanan berdasarkan kategori
Klik menu di kanan bawah Aplikasi tampil menu katering Berhasil Berhasil
Pilih menu makanan Aplikasi  menampilkan menu Berhasil Berhasil
berdasarkan preferensi  berdasarkan preferensi yang di
Menu (menurut  harga, nama, pilih (menurut harga, nama,
Produk diskon, stok) diskon, stok)
Klik menu makanan yang Aplikasi menampilkan deskripsi Berhasil Berhasil
ingin dipesan, klik buttonadd makanan, dan akan menambahkan
to cart menu ke keranjang pelanggan.
Klik ikon keranjang Aplikasi menampilkan halaman Berhasil Berhasil
Menu keranjang pelanggan
Keranjang  Klik button continue Aplikasi  akan  menampilkan Berhasil Berhasil
halaman form pemesanan
Klik button continue pada Aplikasi akan  menampilkan Berhasil Berhasil
halaman keranjang halaman form pemesanan
Input form pemesanan Aplikasi  menampilkan  form Berhasil Berhasil
Menu _ pemesanan _ _ _
Pesan Klik button process checkout  Aplikasi akan menampllkz_an pop Berhasil Berhasil
Katering up Proses Pemesanan, Silahkan
Tunggu Sebentar.......
Pesan Sukses Aplikasi akan menampilkan pop Berhasil Berhasil

up pesanan sukses jika berhasil
melakukan pemesanan

Berdasarkan pengujian black box pada Tabel 1 aplikasi e-catering berhasil berjalan sesuai dengan
fungsionalitas dan memenuhi kebutuhan yang telah diidentifikasi dalam analisis sebelumnya. Tidak ada error yang
ditemukan termasuk dalam fungsi utamanya, yaitu pemilihan menu dashboard, search bar, news info, produk,
keranjang, pesan katering, pengaturan jumlah pesanan, serta notifikasi pesanan, sehingga aplikasi dinyatakan siap
digunakan.

3.3 Pembahasan

Implementasi sistem dalam penelitian ini berhasil menghasilkan dua platform yang berfungsi dengan baik, yaitu
aplikasi mobile android untuk pelanggan yang memesan katering secara online, serta aplikasi berbasis web untuk
pemilik yang mengelola pesanan, menu, kategori, dan informasi berita. Aplikasi mobile yang dibuat pengguna
menerapkan metode Content-Based Filtering dalam proses perancangannya.

Metode Content-Based Filtering diterapkan dalam pemilihan menu oleh pelanggan berdasarkan preferensi
masing-masing. Sistem menganalisis preferensi yang dipilih dan memberikan rekomendasi menu yang relevan,
membantu pelanggan menemukan makanan sesuai selera. Penerapan metode ini membuat pengalaman pengguna
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lebih personal dan memudahkan proses pemilihan menu. Selain itu, sistem menyediakan fitur notifikasi untuk
memperbarui pelanggan tentang status pesanan dan memungkinkan pemilik rumah makan mengelola pesanan
secara real-time. Hasil pengujian sistem dengan metode black box menunjukkan bahwa menu — menu berdasarkan
perancangan sistem yang telah disusun berhasil diterapkan kedalam sistem. Pengujian pada implementasi metode
Content-Based Filtering juga telah dilakukan pada menu produk yang menunjukkan kemampuan untuk
merekomendasikan menu berdasarkan preferensi pelanggan dengan baik menurut harga, nama, diskon, maupun
stok.

4. KESIMPULAN

Implementasi Metode Content-Based Filtering pada Aplikasi E-Catering Pemesanan Makanan Berbasis Mobile
Android di Rumah Makan Sari Rahayu 3 Banjarnegara telah berhasil diselesaikan dengan tahapan yang terstruktur,
mulai dari identifikasi permasalahan, pengumpulan data, analisis sistem berjalan, analisis dan perancangan sistem
yang diusulkan, implementasi aplikasi, dan pengujian sistem. Aplikasi ini berhasil menyediakan fitur pemilihan
menu yang dipersonalisasi berdasarkan preferensi pelanggan, memungkinkan pengguna untuk mengatur pesanan
dengan mudah, serta memberikan notifikasi pop up terkait status pesanan. Sistem pemesanan online ini
mengurangi kesalahan dalam pencatatan pesanan yang sering terjadi pada proses manual, dan menghilangkan
kebutuhan pelanggan untuk datang langsung ke rumah makan. Implementasi metode Content-Based Filtering
berperan penting dalam memberikan rekomendasi menu yang relevan dengan menganalisis riwayat pesanan
pelanggan baik menurut harga, nama, diskon, maupun stok sehingga pelanggan dapat menemukan menu yang
sesuai dengan selera mereka tanpa perlu pencarian yang rumit. Hasil dari pengujian black box menunjukkan bahwa
aplikasi berfungsi sesuai dengan fungsionalitas yang diharapkan tanpa kendala signifikan, dan seluruh fitur
beroperasi dengan baik, memberikan pengalaman pengguna yang optimal. Setiap fitur telah diuji dan berfungsi
dengan baik, memberikan pengalaman pengguna yang optimal. Dengan aplikasi ini, Rumah Makan Sari Rahayu
3 diharapkan dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi pengelolaan pesanan, sehingga
mampu bersaing di era digital dan meningkatkan kepuasan pelanggan secara berkelanjutan.
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